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RINGKASAN

Guru merupakan unsur dominan dalam proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak
ditentukan oleh kualitas guru dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat. belajar
mengajar adalah proses penyampain ilmu atau tranformasi ilmu yang dilakukan oleh tenaga
pendidik dan peserta didik. Proses tersebut dapat dilakukan secara formal ataupun non formal
dan disesuaikan dengan kondisi dan keadaan yang ada. Dalam kegiatan mengajar ini tentu saja
tidak dapat dilakukan tanpa adanya pedoman, tetapi harus menggunakan teori-teori dan prinsip-
prinsip belajar. Prinsip yang digunakan adalah 1. Perhatian dan motivasi, perhatian dan motivasi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar. 2. Keaktifan, anak memupunyai
dorongan untuk berbuat sesuatu 3. Ketertiban langsung / pengalaman, belajar haruslah dilakukan
sendiri oleh siswa. 4. Pengulangan, melatih daya-daya jiwa dan membentuk respon yang benar
dan bentuk kebiasaan-kebiasaan. 5. Tantangan, dalam belajar siswa tentu memiliki hambatan
yaitu mempelajari bahan belajar, maka timbulah motif yang mengatasi hambatan itu dengan
belajar. Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen yaitu guru (pendidik), peserta
didik, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, metode mengajar, media dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu hal terpenting dalam kegiatan belajar mengajar adalah adanya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Seorang guru harus bisa mengembangkan proses cara
mengajar di kelas serta mengasah kemampuan dalam membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), Berdasarkan uraian yang terkait dengan kemampuan menyusun RPP yang
perlu dimiliki guru dalam pembelajaran maka dilakukan penelitian tentang Analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pada Mata Pelajaran Agama Islam SD Muhammadiyah 11
Tanjung Lengkong Jakarta Timur. Setelah dilakukan penelitian bahwa secara keseluruhan RPP
yang ada di sekolah SD Muhmmadiyah 11 Tanjung Lengkong tidak sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang dilakukan akan tetapi sesuai dengan kebutuhan, secara insidental dan
didukung oleh pedoman pembelajaran yang diberikan oleh pimpinan wilayah Muhammadiyah,
namun hal ini tidak serta merta dijadikan pedoman lebih kepada insidental.

Kata Kunci : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Mata Pelajaran Agama Islam SD
Muhammadiyah 11



BAB 1: PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Guru merupakan unsur dominan dalam proses pendidikan, sehingga kualitas
pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas guru dalam menjalankan peran dan
tugasnya di masyarakat (Mustafa, 2007). Guru adalah orang yang paling banyak
bergaul dan berinteraksi dengan para peserta didik dibandingkan dengan personel
lainnya disekolah, selain itu guru juga merupakan sosok yang memegang peran utama
dalam menentukan keberhasilan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik (Suyanto, 2015). Betapa baiknya kurikulum yang dirancang oleh ahli dengan
ketersediaan alat dan biaya yang memadahi pada akhirnya keberhasilan pendidikan
secara profesional terletak ditangan guru. Dengan demikian maka berhasilnya
pendidikan pada peserta didik sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru
dalam melaksanakan tugasnya (Usman, 2011).

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen, dalam pasal 1, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jika melihat guru sebagai tenaga
profesional yang berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, maka
dalam menjalankan profesinya itu tentu saja tidak mudah. Kedudukan guru sebagai
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional. Namun,
kenyataannya di sekolah saat ini banyak guru yang masih mengajar tanpa persiapan
yang matang dan minim kompetensi pedagogik sehingga belum bisa meningkatkan
mutu pendidikan dan mencapai tujuan keberhasilan pendidikan (Helmawati, 2016).
Faktanya, fenomena yang terjadi pada guru di sekolah berupa penguasaan materi dan
menyusun perangkat pelaksanaan pembelajaran yang masih monoton dan kebanyakan
para guru di sekolah memiliki kebiasaan menggunakan perangkat pelaksanaan
pembelajaran secara turun temurun tanpa melakukan pembaruan. Hal tersebut
dikarenakan guru memiliki jam mengajar yang terlalu padat khususnya guru yang
sudah memiliki sertifikat pendidik karena telah diberlakukannya jumlah jam mengajar
dalam satu minggu bedasarkan PERMENDIKBUD Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Penyaluran Profesi dan Tambahan Penghasilan



bagi Guru PNS, beban kerja guru adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat)
jam tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1
(satu) minggu untuk mata pelajaran yang diampu, sesuai dengan sertifikat pendidik
yang dimilikinya. Seharusnya guru yang telah memiliki sertifikat pendidik lebih
menguasai materi dan lebih baik lagi dalam penyusunan perangkat pembelajaran,
karena telah diakui sebagai pendidik yang profesional.

Untuk meningkatkan profesionalitas mengajar guru, guru harus membuat
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan RPP ini harus sesuai dengan
pedoman dan harus mengunakan teori-teori dan prinsip-prinsip belajar, prisnsip-
prinsip belajar yaitu 1. Perhatian dan motivasi, perhatian dan motivasi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar. 2. Keaktifan, anak memupunyai
dorongan untuk berbuat sesuatu. 3. Ketertiban langsung / pengalaman, belajar
haruslah dilakukan sendiri oleh siswa. 3. Pengulangan, melatih daya-daya jiwa dan
membentuk respon yang benar dan bentuk kebiasaan-kebiasaan. 4. Tantangan, dalam
belajar siswa tentu memiliki hambatan yaitu mepelajari bahan belajar, maka timbulah
motif yang mengatasi hambatan itu dengan belajar.

Pelaksanaan proses belajar mengajar selayaknya berpegang pada apa yang
tergantung dalam perencanaan pembelajaran. Mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar tersebut antara lain, Pertama Faktor guru,
pada faktor ini yang perlu mendapat perhatian adalah keterampilan mengajar, metode
yang tepat dalam mengelola tahapan pembelajaran. Didalam intraksi belajar mengajar
guru harus memiliki keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran,
memanfaatkan metode, mengunakan media dan mengalokasikan waktu yang untuk
mengkomunikasikan tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan pembelajaran di
sekolah. Kedua Faktor siswa, siswa adalah subyek yang belajar atau yang disebut
pembelajar. Pada faktor siswa yang harus diperhatikan adalah karakteristik umum
maupun khusus, karateristik umum dari siswa adalah usia yang dikategorikan
kedalam. Ketiga Usia anak-anak yaitu usia pra sekolah dasar (4- 11 tahun); Keempat
Usia sekolah lanjutan pertama (12-14 tahun ) atau usia pubertas dari setiap siswa;
Kelima Usia sekolah lanjutan atas (15-17 tahun ) atau usia mencari identitas diri.

Adapun karakteristik siswa secara khusus dapat dilihat dapat dilihat dari berbagai



sudut antara lain dari sudut lain, dari sudut gaya belajar yang mencakup belajar
dengan mengunakan visual,, dengan cara mendengar (auditorial) dan dengan cara
bergerak atau kinestetik, Keenam Faktor kurikulum, kurikulum merupakan pedoman
bagi guru dan siswa dalam mengkoordinasikan tujuan dan isi pelajaran. Pada faktor
ini yang menjadi titik perhatian adalah bagai mana merealialisasikan komponen
metode dengan evaluasi, Kefujuh Faktor lingkungan, lingkungan didalam intraksi
belajar mengajar merupakan konteks terjadinya pengalaman belajar.

Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen yaitu guru (pendidik),
peserta didik, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, metode mengajar, media dan
evaluasi pembelajaran. Sebagai pembimbing, guru perlu memiliki pemahaman yang
seksama tentang para siswanya, baik itu tentang segala potensi dan kelemahannya,
masalah dan kesulitan-kesulitannya. Serta segala latar belakangnya agar tercapai
kondisi seperti itu, guru perlu banyak mendekati siswa, membina hubungan yang
lebih dekat dan akrap, melakukan pendekatan serta mengadakan dialog-dialog secara
langsung. Selain fungsi seorang guru/ pendidik dalam proses pembelajaran juga
seorang guru dituntu memiliki sifat dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru ,
Selain itu hal terpenting dalam kegiatan belajar mengajar adalah adanya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar.

Dengan uraian di atas maka tim peneliti akan menganalisis bagaimana bentuk dan
cara Pembuatan RPP di sekolah SD Muhammadiyah 11 yang beralamat di JI. Balai
Pustaka Barat No.2, RT.4/RW.12, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta
Timur.

Urgensi Penelitian
Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, dalam pasal 1, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarah,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jika



melihat guru sebagai tenaga profesional yang berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional, maka dalam menjalankan profesinya itu tentu saja
tidak mudah. Untuk meningkatkan profesionalitas mengajar guru, guru harus
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Faktanya, fenomena
yang terjadi pada guru di sekolah berupa penguasaan materi dan menyusun
perangkat pelaksanaan pembelajaran yang masih monoton dan kebanyakan para
guru di sekolah memiliki kebiasaan menggunakan perangkat pelaksanaan
pembelajaran secara turun temurun tanpa melakukan pembaruan. Hal tersebut
dikarenakan guru memiliki jam mengajar yang terlalu padat khususnya guru
yang sudah memiliki sertifikat pendidik. Hal inilah yang masih perlu dikaji

untuk melihat profesionalitas mengajar guru.
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BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA

RPP merupakan singkatan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
setiap guru wajib membuat dalam proses pembelajaran yang dikembangkan dari
silabus. Silabus pada dasarnya merupakan serangkaian ringkasan pokok-pokok
materi dan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia, sasaran peserta didik, dan kompetensi yang akan dicapai dari pembelajaran.
Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya berisikan Identitas Mata
Pelajaran, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Materi
Pokok/Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu,
dan Sumber Belajar. Dengan demikian, silabus pada dasarnya menjawab
permasalahan-permasalahan sebagai berikut.

1. Kompetensi apa saja yang harus dicapai siswa sesuai dengan yang dirumuskan
oleh Standar Isi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar).

2. Materi Pokok/Pembelajaran apa saja yang perlu dibahas dan dipelajari peserta
didik untuk mencapai Standar Isi.

3. Kegiatan Pembelajaran apa yang seharusnya diskenariokan oleh guru sehingga
peserta didik mampu berinteraksi dengan sumber-sumber belajar.

4. Indikator apa saja yang harus dirumuskan untuk mengetahui ketercapaian KD dan
SK.

5. Bagaimanakah cara mengetahui ketercapaian kompetensi berdasarkan
Indikator sebagai acuan dalam menentukan jenis dan aspek yang akan dinilai.

6. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai Standar Isi tertentu.

7. Sumber Belajar apa yang dapat diberdayakan untuk mencapai Standar Isi tertentu.
Silabus yang baik dan benar akan menjadi landasan yang “nyaman” bagi
pengembang/pengampu kegiatan pembelajaran untuk menyusun RPP guna

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.

Tahap-tahap Pengembangan Silabus
a. Perencanaan: Tim yang ditugaskan untuk menyusun silabus terlebih dahulu perlu
mengumpulkan informasi dan mempersiapkan kepustakaan atau referensi yang

sesuai untuk mengembangkan silabus. Pencarian informasi dapat dilakukan

11



dengan memanfaatkan perangkat teknologi dan informasi seperti multi media
dan internet.

b. Pelaksanaan: Dalam melaksanakan penyusunan silabus, penyusun silabus perlu
memahami semua perangkat yang berhubungan dengan penyusunan silabus,
seperti Standar Isi yang berhubungan dengan mata pelajaran yang bersangkutan
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

c. Perbaikan: Buram silabus perlu dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pengkajian dapat melibatkan para spesialis kurikulum, ahli mata
pelajaran, ahli didaktik-metodik, ahli penilaian, psikolog, guru/instruktur, kepala
sekolah, pengawas, staf profesional dinas pendidikan, perwakilan orang tua siswa,
dan siswa itu sendiri.

d. Pemantapan: Masukan dari pengkajian ulang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk memperbaiki buram awal. Apabila telah memenuhi kriteria
rancangan silabus dapat segera disampaikan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
pihak-pihak yang berkepentingan lainnya.

e. Penilaian silabus: Penilaian pelaksanaan silabus perlu dilakukan secara

berkala dengan mengunakaan model-model penilaian kurikulum.

Komponen dan Langkah-langkah Pengembangan Silabus

Silabus memuat sekurang-kurangnya komponen-komponen berikut ini.

—_—

Identitas Silabus

Standar Kompentensi
Kompetensi Dasar

Materi Pokok/Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian

Alokasi Waktu

A A I R S

Sumber Belajar

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud dapat terwujud melalui
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penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta

didik. Kegiatan pembelajaran memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta

didik.
Kriteria dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

a. Kegiatan pembelajaran disusun bertujuan untuk memberikan bantuan kepada para
pendidik, khususnya guru, agar mereka dapat bekerja dan melaksanakan proses
pembelajaran secara profesional sesuai dengan tuntutan kurikulum.

b. Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan kompetensi dasar
secara utuh.

c. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar.

d. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered). Guru harus selalu
berpikir kegiatan apa yang bisa dilakukan agar siswa memiliki kompetensi yang
telah ditetapkan.

e. Materi kegiatan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

f. Perumusan kegiatan pembelajaran harus jelas memuat materi yang
harus dikuasai untuk mencapai Kompetensi Dasar.

g. Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat penting artinya bagi KD-KD yang
memerlukan prasyarat tertentu.

h. Pembelajaran bersifat spiral (terjadi pengulangan-pengulangan pembelajaran
materi tertentu).

1.  Rumusan pernyataan dalam Kegiatan Pembelajaran minimal mengandung dua unsur
penciri yang mencerminkan pengelolaan kegiatan pembeljaran siswa, yaitu
kegiatan dan objek belajar.

State of The Art

Penelitian sebelumnya berfungsi untuk menganalisa dan memperkaya
pembahasan penelitian serta membedakan penelitian yang telah ataupun sedang
dilakukan. Dalam penelitian ini disertakan tiga jurnal sebelumnya yang berhubungan
dengan keterkaitan penggunaan RPP dalam kegiatan belajar dan mengajar. Jurnal
tersebut antara lain:

1. Jurnal yang berjudul : Peningkatan Kompetensi Guru dalam Menyusun RPP

melalui Kegiatan Pelatihan pada MTs Muhammadiyah Wonosari oleh Faizuz
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Sa’bani. Pada jurnal tersebut mengenai penelitian tindakan pengawasan yang
bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi guru pada MTs Muhammadiyah
Wonosari dapat ditingkatkan melalui kegiatan peatihan. Penelitian pada jurnal
menggunakan metode Kemis dan Taggart, yang merupakan dalam kegiatan
maupun siklus selalu melalui emapat tahapan: rencana tindakan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi.

2. Jurnal yang berjudul : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru Bahasa

Indonesia Tingkat SMP di Kota Malang oleh Agung Setyawanto, Sunaryo H.S, dan
Imam Agus Basuki. Pada jurnal dikatakan bahwa Penelitian tersebut bertujuan
mendeskripsikan RPP Bahasa Indonesia SMP di Kota Malang dengan metode
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yaitu rumusan indikator mencakup aspek
kejelasan dan kelengkapan cakupan indikator, dan sebagian RPP menyalin apa
adanya dari kompetensi dasar. Materi mengacu indikator pembelajaran tetapi hanya
berupa pencantuman pokokpokok materi. Kegiatan pembelajaran belum
menjabarkan tahapan pencapaian kompetensi secara tepat. Pemilihan sumber dan
media pembelajaran sesuai indikator. Penilaian belum mencakup seluruh indikator,

dan alat penilaian tidak disertai dengan kriteria penilaian.
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Road map Peta Jalan Penelitian

Penelitian tentang bagaimana mengevaluasi atau pun pelaksanaan
pembelajaran di SD telah dilakukan oleh para ahli. Sheiwitz (1994) telah
mendapatkan model evaluasi untuk mengukur bagaimana siswa mengetahui apa
yang mereka pelajari, sehingga menghasilkan kegembiraan dalam memperoleh
pengetahuan baru. Adapun dampak pelaksanaan pembelajaran tematik di SD telah
diukur pula oleh Kriek, dkk (2009) yang mendapatkan bahwa mahasiswa calon
guru di Afrika Selatan mengalami peningkatan dalam pemahaman materi, rasa
kepercayaan diri, lebih siap menggunakan strategi pembelajaran dengan
pendekatan yang lebih berpusat pada siswa sehingga membuat kelas sains lebih
menarik dan mengarah ke pemahaman yang lebih baik dan sikap yang lebih positif
terhadap ilmu pengetahuan di kalangan pelajar (Kriek, dkk, 2009).

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Miller (2005) yang memperoleh
hasil bahwa pendekatan tematik berusaha untuk menginspirasi kreativitas anak-
anak, imajinasi, kasih sayang, pengetahuan diri, keterampilan sosial, dan kesehatan
emosional. Secara umum peta penelitian yang akan dilakukan dapat digambarkan

dalam diagram alir berikut ini:

penelitian yang telah penelitian yang sedang penelitian yang akan

dilakukan Dilakukan dilakukan

ePeningkatan ¢ ANALISIS RENCANA ePeningkatan
Kompetensi Guru PELAKSANAAN pemahaman
dalam Menyusun PEMBELAJARAN pelaksanaan
RPP melalui Kegiatan (RPP) MATA pembelajaran Agama
Pelatihan pada MTs PELAJARAN AGAMA Islam dilihat dari
Muhammadiyah ISLAM DI SD pelaksanaan lesson
Wonosari MUHAMMADIYAH study

. J \ J \. v,
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BAB 3 : METODE PENELITIAN
Latar Penelitian
1) Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 11 jalan Tanjung Lengkong

No 4 RT 13 RW 7 Kp Melayu, Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta Timur,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13330

2) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (dua) bulan, yaitu dimulai dari bulan
September 2019 sampai bulan Februari 2020.
Jenis dan Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian
yang bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok (Sukmadinata, 2007: 60).

Terdapat lima ciri pokok karakteristik dari metode penelitian kualitatif,
diantaranya: pertama, penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai
sumber data, maksudnya data dikumpulkan dari sumbernya langsung, dan peneliti
merupakan instrumennya; kedua, penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif
analitik; ketiga, peneliti kualitatif lebih menekankan pada proses bukan hasil;
keempat, penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif,
maksudnya data yang dikumpulkan bukanlah untuk mendukung atau menolak
hipotesis, tetapi abstraksi disusun sebagai kekhususan yang telah terkumpul dan
dikelompokkan bersama; kelima, mengutamakan “makna” yang merupakan soal
esensial perhatian utamanya (Sutopo, 2002: 31-39).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari narasumber, tempat

(bangunan dan anak panti asuhan), serta dokumen (catatan kunjungan dan agenda
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kegiatan panti asuhan). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

1.

Wawancara (interview)

Bentuk wawancara dalam penelitian ini bersifat terbuka (open-ended) dan mengarah pada
kedalaman informasi dan dilakukan tidak secara formal/terstruktur. Tujuannya adalah
menggali informasi yang diteliti secara lebih jauh, lengkap, dan mendalam. Wawancara
dilakukan kepada pengelola Panti Asuhan, dan Anak Asuh.

Observasi

Observasi cara pengumpulan data dimana peneliti mendatangi lokasi, melakukan pengamatan

pada panti asuhan terkait yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi edukasi.

Validitas Data

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data dan trianggulasi metode.
a. Triangulasi Sumber/Data
Menurut Patton yang dikutip Sutopo (2006: 93) teknik trianggulasi sumber/data
mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan data wajib menggunakan beragam
sumber data yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Data yang diperoleh
dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya bila dibandingkan dengan data
sejenis yang berasal dari sumber lain yang berbeda.
b. Triangulasi Metode
Teknik triangulasi ini bisa dilakukan seorang peneliti dengan cara mengumpulkan
data sejenis tetapi dengan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda dan
bahkan lebih jelas diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji

kemantapan informasinya (Sutopo, 2006: 95).

Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis penelitian bersifat induktif, di mana semua simpulan
dibentuk dari semua data dan informasi yang diperoleh dari lapangan. Proses analisis
kualitatif memiliki tiga langkah utama yang dikembangkan dan selalu terlibat dalam proses
analisis, baik yang bersifat sementara maupun simpulan akhir sebagai hasil analisis akhir.
Tiga komponen tersebut adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Reduksi
data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses seleksi,

pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap
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dalam catatan lapangan (fieldnote). Proses ini berlangsung terus sepanjang penelitian, artinya
reduksi data sudah berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan, melakukan pemilihan
kerangka kerja konseptual, dan bahkan juga waktu menentukan cara pengumpulan data yang
akan digunakan.

Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk
narasi lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian. Sajian data ini
berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan dengan
menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca, akan bisa lebih dipahami.

Penarikan simpulan adalah membuat simpulan dari data yang telah diperoleh sejak
awal penelitian. Sampai pada waktu proses pengumpulan data berakhir, simpulan masih perlu
diverifikasi agar bisa dipertanggungjawabkan. Verifikasi merupakan aktivitas pengulangan
untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat. Verifikasi juga dapat
berupa kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengembangkan ketelitian, misalnya dengan
cara berdiskusi, atau saling memeriksa antar teman, maupun dalam bentuk melakukan
replikasi dalam satuan data yang lain.

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis model interaktif,
yaitu teknik analisis yang aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai proses siklus. Setelah pengumpulan data, peneliti hanya bergerak
dalam tiga komponen analisis. Aktivitas tersebut dilakukan, baik pada analisis setiap unit
kasus maupun antarkasus untuk memahami perbedaan dan persamaannya. Dalam melakukan
proses ini, aktivitas peneliti bergerak di antara komponen analisis dan pengumpulan datanya,
selama pengumpulan data belum selesai. Selanjutnya, setelah pengumpulan data selesai,

peneliti hanya bergerak dalam tiga komponen analisis pada setiap unit kasusnya.
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Jadwal Penelitian
Penelitian ini diagendakan selama 6 (enam) bulan (September 2019 sampai Februari 2020),
yang dimulai sejak penyusunan proposal hingga penyerahan laporan penelitian pada pihak

Lemlitbang UHAMKA. Berikut ini adalah tabel jadwal pelaksanaan penelitian.

No Nama Kegiatan Bulan Ke-
2 3 4 § 6
1 | Penyusunan Proposal Penelitian
2 | Perbaikan Proposal Penelitian
3 | Penyusunan Instrumen Penelitian
4 | Pengambilan Data
5 | Analisis Data
6 |Penyusunan Laporan Kemajuan
/| Penyerahan Laporan Akhir Ke Lemlit UHAMKA
8 | Publikasi
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang analisis
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di SD 11 Muhammadiyah Tanjung Lengkong
Kampung Melayu Jakarta Timur yang diperoleh di lapangan, berdasarkan wawancara
mendalam, observasi serta dokumentasi. Adapun penyajian data hasil penelitian dan
pembahasan dideskripsikan melalui dua pokok pembahasan yang meliputi: 1) paparan data
temuan lapangan dan 2) pembahasan temuan hasil penelitian.

1. Temuan Lapangan
Hasil penelitian Analisis rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama
islam SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong Kampung Melayu Jakarta Timur.
Penyajian data penelitian diuraikan dengan urutan berdasarkan pada subyek penelitian,
yaitu data hasil penelitian dari sumber data yang terdiri dari informan dan responden,
serta data observasi dan dokumentasi. Sajian data hasil penelitian, berdasarkan hasil

wawancara mendalam dengan informan dan data tambahan dari responden serta

observasi dan dokumentasi secara ringkas pada skema berikut :
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Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi, interview
atau wawancara dan dokumen penting SD Muhammadiyah II Jakarta Timur. Dalam hal
ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi.
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan
wawancara informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung
dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu aktivitas subjek yang diteliti yakni kepala
sekolah, guru agama, guru mata pelajaran, siswa dan wali siswa.

Berikut ini adalah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
akan peneliti paparkan berdasarkan focus penelitian yang telah diperoleh peneliti sebagai

berikut:
a. Perencanaan pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 11 Jakarta Timur

Dalam melakukan pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam
(PAI). Guru biasanya melakukan persiapan pembelajaran mata pelajaran PAI tersebut
agar dalam proses pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Dalam hal ini akan
dikemukakan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan dalam
persiapan mengajar sebagai berikut:

Sebagai persiapan mengajar guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SD Muhammadiyah 11, menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah ada dari pengurus pimpinan Muhammadiyah pada majelis
pendidikan dasar dan menengah (DIKDASMEN) Jakarta Timur setelah hasil diskusi
lalu menyusun rancangan silabus yang akan diterapkan di sekolah-sekolah termasuk
SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong.

Adapun kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Berkaitan dengan hal tersebut guru pendidikan agama Islam di
SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong belum mampu menyusun silabus sendiri.
Guru pendidikan agama Islam di SD 11 masih mengadopsi model silabus dari sesuai
kebutuhan di sekolah yakni hanya menghapal, membaca Al-Quran. Rutinitas inilah
yang dilakukan guru agama. Dalam KTSP pengembangan silabus diserahkan
sepenuhnya kepada setiap satuan pendidikan, khususnya bagi yang sudah mampu
melaksanakannya. Berkaitan dengan hal tersebut guru pendidikan agama Islam di SD
Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong belum mampu menyusun silabus sendiri.

Guru pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong masih
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mengadopsi model silabus dari Depdiknas, selanjutnya model silabus tersebut
ditelaah dan disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Berikut adalah hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SD
Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong mengenai perencanaan pembelajaran dalam
pembuatan silabus pada mata pelajaran pendidikan agama Islam:

“Berkaitan dengan penyusunan silabus, saya melihat contoh-contoh yang

sudah ada dan panduan penyusunan silabus, selanjutnya dikembangkan
sendiri. Silabus tersebut dijadikan acuan atau pedoman untuk membuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”.

Persiapan pembelajaran berikutnya yang disusun oleh guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan perencanaan jangka
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang : alokasi
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pokok atau pembelajaran, metode, strategi pembelajaran, sumber belajar, serta
penilaian. Dan ini sudah ada rancangannya dari buku panduan yang telah
dimusawarahkan dari pimpinan daerah Muhammadidah bagian ISMUBA (Islam dan
Kemuhammadiyahan dan Bahasa arab). Berikut hasil wawancaranya :

“Dalam penyusunan RPP, saya membuatnya menjadi satu untuk beberapa

kali pertemuan tatap muka, hal ini dikarenakan adanya kesibukan-
kesibukan yang harus diselesaikan dan Secara umum dalam penyusunan

RPP berbasis KTSP, saya tidak mengalami hambatan yang berarti, hal ini

disebabkan telah adanya panduan dalam penyusunan RPP yang mengacu
pada DIDKASMEN Jakarta Timur dan kita diberi pelathan-pelatihan,
namun apa yang dikonsepkan dari SIKDASMEN tidak secara keseluruhan
diaplikasikan karena keterbatasan, dan kebanyakan kita disini hanya
membaca surah-surah pendek dan menghapalkan. Hanya itu yang lebih

dominan di sekolah ini” .

Persiapan pembelajaran sebuah metode juga sangat penting dalam mencapai
sebuah tujuan pembelajaran, dalam perencanaan dalam penggunaan metode beliau
mengemukakan: “Dalam perencanaan dalam penggunaan metode, saya tidak

melakukan persiapan khusus, tapi semua itu tergantung materi yang nanti akan
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dijarkan, jika materi tersebut memerlukan ceramah, ya saya akan ceramah namun
Jika materi tersebut membutuhkan praktek atau demonstrasi ya saya akan memakai
praktek namun kita disini jarang dan bahkan tidak pernah melakukan praktek-

praktek hanya saja yahh menghapal dan membaca, metode khusus tidak ada”.

Selanjutnya dalam perencanaan media pembelajaran beliau mengemukakan:
“saya tidak mempunyai perencanaan dalam penggunaan media, karena dalam
pembelajaran saya memakai buku dari DIKDASMEN yang merupakan media yang
saya pakai dalam mengajar”. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan atas
dokumen berupa RPP yang ada pada guru PAI, apa yang disampaikan di atas betul

adanya sebagaimana telah dilakukan penelitian di lapangan.

1).Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung

lengkong

Pelaksanaan pendidikan agama Islam terjadi di dalam kegiatan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran selalu dimulai dengan kegiatan awal,
kegiatan inti dan penutup. Kegiatan tersebut harus dilakukan seorang guru dalam
melakukan proses pembelajaran yang ada di dalam kelas dan dapat diketahui
bahwa kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran selalu dimulai dengan
kegiatan apersepsi serta persiapan bahan pembelajaran baik oleh guru atau siswa
Peneliti menanyakan kegiatan awal yang dilakukan sebelum memulai proses
pembelajaran kepada guru PAI beliau mengemukakan: “yang pertama malakukan
salam, yang ke dua membaca doa, tiga membaca surat pendek secara klasikal ke
empat absen dan selanjutnya apersepsi pelajaran minggu lalu” Hal itu di perkuat
dengan pernyataan siswa “sebelum memulai pembelajaran selalu membaca surat

pendek dan bertanya pelajaran minggu lalu”

Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut peneliti melakukan observasi
didalam kelas guna melihat proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang ada
di kelas. Hal tersebut sesuai dengan field note sebagai berikut “setelah guru masuk
kelas, guru tersebut mengucapkan salam dan muridpun menjawab salam dengan
bersama dan dengan keras, yang ke dua membaca doa yang dipimpin ketua kelas,

yvang ke tiga lalu proses pembelajaran di mulai dengan membaca
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surat pendek secara klasikal yang dipimpin guru,lalu siswa mengikuti

dan berukutnya membahas surah pendek yang lainnya .

Selanjutnya pada kegiatan inti, sesuai dengan RPP peneliti dapat melihat

dalam berbagai hal sebagai beikut:

a). Penggunaan metode

Beberapa metode yang dipakai dalam melakukan pembelajaran di SD
Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong, sebagaimana diungkapkan oleh guru PAI
sebagai berikut: “dalam menggunakan metode, semua itu tergantung materi yang
diajarakan dan yang biasa saya pakai yaitu, ceramah, tanya jawab, dan hapalan,
hanya itu saja di sekolah ini dari segi PAI”. Untuk memperkuat hasil wawancara
tersebut peneliti melakukan observasi didalam kelas guna melihat proses
pembelajaran pendidikan agama Islam yang ada di kelas. Peneliti ke lokasi penelitian
bahwa seorang guru sedang mengajar dengan menggunakan metode hapalan dan
bacaan-bacaan surah pendek. Dari berbagai hasil wawancara dan hasil observasi di
atas, dapat disimpulkan bahwa guru memakai metode mengajar yakni lebih kepada

hanya sekedar membaca dan menghapal surah-surah pendek.

b). Materi pembelajaran

Dalam melakukan pembelajaran PAI, materi atau bahan pelajaran sangatlah
penting dalam mendukung proses pembelajaran, karena tanpa adanya sebuah materi
maka proses pembelajaran juga tidak bisa terlaksana. Materi tersebut sangatlah
penting disediakan oleh seorang guru yang bersangkutan, maka dari itu, guru PAI
menyediakan materi atau bahan pelajaran yang bersumber dari buku paket dan PAI
dan lain-lain. Beliau mengemukakan “saya mengambil materi pelajaran dari buku
paket dari DIKDAMSEN yang diberikan ke sekolah-sekolah dan PAI dan juga buku
penunjang yang lain”. Dari uraian di atas, dapat ditemukan bahwa seorang guru
selalu menyediakan materi atau bahan pelajaran guna memperlancar proses

pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.

Dari strategi tersebut, sebagian besar siswa bisa memahami materi pendidikan
agama islam yang diberikan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan beliau

“para siswa sebagian besar bisa mengerjakan semua soal yang saya berikan”. Hal
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tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa yang mengatakan bahwa ‘“saya dapat

memahami materi PAI yang diberikan oleh guru”.

¢). Media pembelajaran

Sebuah media sangatlah penting dalam membantu seorang guru dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan, karena dengan media yang tepat para
siswa akan lebih cepat memahami materi dan mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan lebih mudah. Peneliti menanyakan tentang media yang
di pakai dalam proses pembelajaran, beliau mengemukakan: “dalam proses
pembelajaran saya memakai papan tulis,Al-Quran, buku dan juga gambar yang
menunjang materi pelajaran”. Selanjutnya peneliti bertanya kepada beberapa siswa
mereka mengatakan “media yang dipakai adalah papan tulis dan buku tapi
kebanyakan kita menggunakan Al-Quran”. Hal ini menunjukkan bahwa media yang

dipakai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kurang menarik dan inovatif.

Hal itu diperkuat oleh observasi peneliti ketika mengamati proses
pembelajarayang sedang berlangsung. Dalam observasi tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa guru hanya memakai papan tulis dan Al-Quran dan juga buku
sebagai media pembelajaran, namun guru tidak memakai media yang menarik dan
inovativ agar para siswa antusias dalam mengikuit proses pembelajaran pendidikan
agama islam. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan diperkuat adanya field
note sebagai berikut: “guru hanya terlihat memakai media papan tulis, Al-Quran dan
juga buku pegangan pendidikan agama Islam, dan terlihat para siswa kurang
antusias ketika hanya memakai media papan tulis dan buku. Sehingga penyampaian

materi kurang inovativ yang membuat para siswa merasa jenuh”.

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat ditemukan
bahwa guru pendidikan agama isalam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong
hanya memakai papan tulis dan buku sebagai media dalam proses pembelajaran
namun kurang begitu menarik siswa untuk belajar lebih giat dan hal tersebut kurang

mencerminkan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP).
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d). Evaluasi pembelajaran

Evaluasi sangat diperlukan oleh seorang guru guna mengetahui sejauh mana
para siswa dalam menerima sebuah pelajaran yang telah disampaikan oleh seorang
guru. Sedangkan dalam melakukan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam
yang dilakukan guru pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung
lengkong, yaitu dengan cara tanya jawab, penugasan dan ulangan harian. Hal itu
sesuai dengan wawancara peneliti dengan guru PAI, beliau mengemukakan: “saya
menggunakan Tanya jawab dan penugasan untuk mengetahui kemampuan siswa dan

juga melakukan ulangan harian ketika sudah mencapai satu kompetensi dasar”.

Di lain kesempatan peneliti juga bertanya kembali tentang evaluasi yang
dilakuakan, beliau mengemukakan: “pada materi tertentu saya melakukan ujian
praktek, seperti solat dan juga wudlu dan terkadang juga hanya sekedar demonstrasi”.
Hal itu diperkuat dengan ungkapan siswa yang mengatakan “setelah selesai
berceramah guru bertanya kepada para siswa”. Peneliti pun memperkuat datanya dan
melakukan observasi. Ketika mengamati proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Dalam observasi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa setelah guru
menyampaikan materi, selanjutanya melakukan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan

hasil observasi dan diperkuat adanya field note sebagai berikut:

Guru mempersilahkan para siswa untuk menanyakan pada siswa terkait materi
yang belum di pahami, terdapat dua orang siswa yang bertanya mengenai materi yang
belum dimengerti. Setelah itu guru melakukan evaluasi dengan memberikan
pertanyaan balik kepada siswa tentang materi yang baru saja diberikan dan para
siswapun menjawab sambil mengangkat tangan. Selanjutnya guru menyuruh para
siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku, dan para siswa bergegas
mengerjakan soal yang diberikan. Dari statement guru dan siswa yang peneliti
kumpulkan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakuakn
di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam dilaksanakan per KD dan SK. Namun tidak hanya dengan evaluasi tulis tetapi
juga menggunakan tes lisan dan juga praktek hapalan guna mengetahui seberapa jauh
para siswa menerima pembelajara pendidikan agama Islam. Pelaksanaan evalusai

yang sesuai dengan kompetensi dasar tersebut sesuai dengan pelaksanaan KTSP.
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Berdasarkan data peneliti yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dapat ditemukan beberapa hal yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong sebagai berikut:

(1) Penggunaan metode; dalam hal ini guru tidak memakai beberapa metode dalam

mengajar hanya saja menulis, membaca dan menghapal surah-surah pendek.

(2) Materi pembelajaran; guru selalu menyediakan materi guna menunjang proses

pembelajaran.

(3) Media pembelajaran; guru hanya memakai media papan tulis, Al-Quran dan
buku sebagai media pembelajaran hal tersebut kurang menarik bagi siswa dan

kurang inovativ.

(4) Evaluasi pembelajaran, dalam hal ini guru selalu melakukan evaluasi setelah
menyelesaikan satu kompetensi dasar dan standar kompetensi yakni menyetorkan

hapalan.

Hasil dokumentasi bagian dari terlaksananya rancana

pelaksanaan pembelajaran dalam yakni sholat berjamaah di Masjid.

Gambar 4.2 Masjid SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong Kp
Melayu

Jakarta Timur
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Gambar 4.2 Kegiatan sholawat berjamaah SD Muhammadiyah 11

Tanjung Lengkong Jakarta Timur

Peneliti melihat-lihat ruang kelas satu sampai enam dan juga lingkungan
sekolah, dan ternyata ruang kelas dan lingkungan sekolah memang bersih sehigga
terlihat para siswa nyaman mengikuti proses pembelajaran, selain itu adanya

musholla disamping kelas empat juga menunjang dalam pendidikan agama Islam”

T P = —

Gambar 4.3 Kegiatan belajar mengajar SD Muhammadiyah 11 Tanjung

Lengkong Kp. Melayu Jakarta Timur
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Gambar 4.4 Kegiatan sholat berjamaah SD Muhammadiyah 11 Ta

Lengkong Kp. Melayu Jakarta Timur

Dari hasil uraian di atas, peneliti temukan bahwa faktor pendukung pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong adalah adanya
kerjasama yang baik antara wali murid dan juga sekolah, adanya musholla atau prasarana
yang berada di lingkungan sekolah yang dapat dipakai dalam praktek beribadah, selain itu
keaktifan siswa juga sebagai pendukung dalam proses pembelajaran dan juga kebirsihan
dalam kelas yang dapat membuat nyaman para peserta didik serta dukungan dari kepala

sekolah. Adanya TPA juga sebagai pendukung dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.

b. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam

Setelah itu peneliti juga menanyakan tentang faktor penghambat dalam pelaksanaan
proses pembelajan pendidikan agama islam, beliau mengemukakan: ‘faktor penghambat
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah, belum adanya
perpustakaan dan buku-buku pendidikan agama islam sebagai penunjang dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga para siswa hanya berpegangan pada buku
paket saja dan Al-Quran saja . Selain itu, dukungan orang tua terhadap pendidikan agama
bagi anak sangat kurang, orangtua tidak dapat bekerjsama dengan kita para guru karena
mereka sibuk dengan kesibukan masing-masing salah-satunya adalah menjual. Mayoritas
anak yang sekolah disini adalah mereka keluarga yang ekonominya sangat dibawah rata-
rata. hal itu menyebabkan anak menjadi kurang begitu perhatian terhadap pentingnya

pendidikan agama islam”
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Peneliti juga bertanya kepada kepala sekolah, beliau mengemukakan bahwa“. kami
memang belum mempunyai perpustakaan, hal itu dikarenakan belum adanya dari dana
pemerintah dalam pembuatan ruang perpustakaan. Padahal sebuah perpustakaan sangat
penting dalam menunjang pengetahuan siswa dan disamping itu siswa yang bersekolah

disini adalah siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari keluara”.

Peneliti bertanya kembali tentang faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam, beliau kembali mengemukakan: “kemampuan para peserta didik yang
berbeda, sehingga terdapat peserta didik yang cepat menerima materi dan juga ada yang

lama dalam menerima materi, sehingga diperlukan metode yang bervariatif”

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan ini akan dilakukan penulis dengan merujuk pada hasil temuan penelitian
yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada uraian ini
peneliti akan ungkap dan paparkan mengenai hasil penelitian dengan cara membandingkan atau

mengkonfirmasikannya, sesuai focus penelitian yang telah dirumuskan sebagaimana berikut:

a. Perencanaan pelaksanaan pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung
lengkong.

Sebelum melakukan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, guru selalu
mempersiapkan atau membuat silabus, hal tersebut dilakukan untuk menerapkan kurikulum
KTSP, karena dengan membuat silabus guru menjadi mudah dalam membuat RPP. Karena
dalam pembuatan RPP selalu merujuk pada sebuah SILABUS. Sedangakan dalam
pembuatan RPP, guru pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong,
tidak aktif dalam membuat RPP dan kurikulum KTSP, sehingga pelaksanaan sebelum
pembelajaran tidak mempunyai perencanaan yang matang yang tertulis dalam RPP. Dan
dalam RPP tersebut guru pendidikan agama Islam juga merencanakan dalam penggunaan
metode pembelajaran berupa al-Quran, media pembelajaran dan juga evaluasi. Namun dalam
penggunaan media pembelajaran, guru kurang mempunyai perencanaan yang matang dan hal
tersebut kurang sesuai dengan KTSP.

Sedangkan dalam hal penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru
pendidikan agama Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong sudah melaksanakan
sesuai dengan konsep KTSP. Dalam konsep KTSP guru diberi kebebasan untuk mengubah,

memodifikasi, dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta dengan
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karakteristik peserta didik namun karena keterbatasan dan kesibukan guru PAI maka RPP di
buat ala kadarnya.

Dengan demikian Untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan acuan KTSP perlu diperhatikan langkah-langkah yang patut dilakukan guru
sebagai berikut : (1) ambilah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan diterapkan
dalam pembelajaran. (2) tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar. (3) tentukan
indikator (4) tentukan alokasi waktu (5) rumuskan tujuan pembelajaran (6) tentukan materi
pembelajaran (7) pilihlah metode pembelajaran (8) susunlah langkah-langkah kegiatan
pembelajaran (9) sebutkan sumber/media belajar (10) tentukan teknik penilaian, bentuk, dan
contoh instrumen penelitian.

Secara umum guru tidak mengalami kesulitan dalam menyusun RPP tersebut, karena
guru sudah mendapat acuan atau pedoman dalam penyusunan RPP tersebut dalam silabus
dari DIKDASMEN namun hal ini juga tidak efektif. Dalam penyusunan RPP guru diberi
kebebasan untuk mengubah, memodifikasi dan menyesuaikan silabus dengan kondisi
sekolah serta dengan karakteristik peserta didik. Jadi guru pendidikan agama Islam di SD
Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong selalu mempersiapkan materi yangh diajarkan dan
membuat perencanaan sebelum melakukan proses pembelajaran pendidikan agama Islam.

Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting, dan wajib dilakukan oleh

seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana

diungkapkan oleh Mulyasa:

1. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi serta memperkirakan cara
mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi sentral dari manajemen pembelajaran dan
harus berorientasi ke masa depan.

2. Pelaksanaan atau implementasi adalah proses yang memberikan kepastian bahwa proses
belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang
diperlukan. Sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang

diinginkan. Dalam fungsi pelaksanaan ini termasuk pengorganisasian dan

Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi dan pengendalian, bertujuan
menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam proses manajerial terakhir ini perlu dibandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang
telah ditetapkan (kinerja standar guru sebagai manajer pembelajaran harus mengambil

langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau
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adanya kesenjangan antara proses pembelajaran aktual di dalam kelas dengan yang telah
direncanakan). Jadi dalam sebuah kegiatan pembelajaran, sebelum guru malakukan proses
pembelajaran dengan siswa, perencanaan yang matang mutlak diperlukan agar guru dapat

menarik perhatian dan memotivasi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Dalam perencanaan pendidikan salah satu hal yang penting adalah tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan hal yang pokok yang harus dicapai dalam
sebuah kegiatan pembelajaran. Guru biasanya mengemukakan tujuan pembelajaran terlebih
dahulu untuk menarik pikiran siswa agar terpusat pada satu arah sehingga dengan terpusatnya
pikiran siswa akan terjalin interaksi yang baik antara guru dan siswa. Hal itu akan dapat

meningkatkan motivasi tersendiri bagi siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

b. Pelaksanaan pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong

C.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam terjadi di dalam kegiatan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran selalu dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup.
Kegiatan tersebut harus dilakukan seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran.
Dalam kegiatan awal Pelaksanaan pendidikan agama Islam dimulai dengan pembacaan surat
pendek secara klasikal dan selanjutnya mengadakan apersepsi. Namun hal ini sangat minim
dari segi pelaksanaan pembelajaran PAI hanya saja menggunakan metode mengajar dengan

membaca dan menghapal surah-surah pendek.

Evaluasi Hasil Belajar

Penilaian dalam KTSP menganut prinsip penilaian berkelanjutan dan komprehensif
guna mendukung upaya memandirikan siswa untuk belajar, bekerja sama, dan menilai diri
sendiri. Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian kelas, tes
kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan

penilaian program.

Adapun penilaian yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di SD
Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong belum mengikuti penilaian yang disyaratkan dalam
KTSP. Pendekatan penilaian menggunakan Penilaian Berbasis Kelas (PBK). penilaian
berbasis kelas merupakan suatu kegiatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil

belajar yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Prinsip penilaian berbasis kelas yaitu
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penilaian dilakukan oleh guru dan siswa, tidak terpisahkan dari KBM, menggunakan acuan

patokan, menggunakan berbagai cara penilaian (tes dan non tes), mencerminkan kompetensi

siswa secara komprehensif, berorientasi pada kompetensi, valid, adil, terbuka,

berkesinambungan, bermakna, dan mendidik.

d. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam di

SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong

1). Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 11

2).

Tanjung lengkong. Dalam suatu kegiatan pembelajaran pasti terdapat hal-hal yang
mendukung dan menghambat sebuah pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan, Faktor pendukung pendukung pelaksanaan pendidikan
agama islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong adalah: pertama, Adanya
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan para wali murid. Dalam KTSP. Kedua,
Keaktifan dan antusias para siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan
agama Islam. Sehingga dalam proses pembelajaran menjadi hidup. Suasana belajar tidak
akan mungkin menarik siswa jika para siswa itu sendiri tidak aktif dalam proses

pembelajaran.

Adanya dukungan dari kepala sekolah, hal tersebut sesuai dengan implementasi

kurikulum.

3). Adanya taman pendidikan Al-Quran atau TPA di dekat sekolah, para peserta didik bisa

belajar membaca Al-Quran. Sehingga guru tidak banyak mengajari mereka tentang
bacaan Quran dan proses pembelajaran bisa berjalan lebih cepat. Hal tersebut sangat
efektif dalam mempercepat proses pembelajaran karena para siswa sudah dapat

membaca Al-Quran.

e. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung

lengkong. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah

11 Tanjung lengkong adalah: Pertama, Belum adanya perpustakaan dan buku-buku

pendidikan agama islam sebagai penunjang dalam pembelajaran pendidikan agama Islam,

sehingga para siswa hanya berpegangan pada buku paket saja. Kedua, Dukungan orang tua

terhadap pendidikan agama bagi anak sangat kurang, hal itu menyebabkan anak menjadi

kurang begitu perhatian terhadap pentingnya pendidikan agama islam. Ketiga, Perbedaan
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kemampuan siswa dalam menerima materi, membuat proses pembelajaran berjalan lambat.
Ketiga, Siswa yang sekolah di SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong adalah siswa yang

kurang perhatian dan rata-rata ekonomi menengah kebawah.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Rencan Pelaksanaanpembelajaran

(RPP) Pada Mata Pelajaran Agama Islam Sd Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong

Jakarta Timur keismpulannya sebagai berikut:

1.
2.

Guru Agama Islam belum menerapkan RPP kurikulum 2013

Didalam penerapan RPP dalam pembelajaran Guru mengalami kendala dengan waktu
yang sangat terbatas sehingga menjadi penghambat proses pembelajaran dalam
menyususn RPP, disamping itu guru lebih mengutamakan pembelajaran dibanding

dengan penyusunan RPP.

. Siswa yang bersekolah di SD Muhammadiyah 11 Tanjung lengkong adalah siswa yang

kurang mampu, orangtua yang sibuk tidak mengurus anak secara baik, dan membuat
anak kurang perhatian sehingga tingkat kenakaln kepada anak menjadi perhatian yang

harus ditangani secara optimal sehingga waktu untuk Menyusun RPP tidak didahulukan.

B. Saran

1.

Guru di SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi untuk menunjang proses pembelajaran secara baik

Pimpinan =~ Muhammadiyah ikut serta dalam memperhatikan guru-guru
Muhammadiyah untuk kesejahteraan guru dan mengembangkan potensi guru secara

optimal.
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BAB 7 : RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI

Penelitian yang dilakukan dengan judul Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada Mata Pelajaran Agama Islam SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong Jakarta
Timur. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang
pelaksanaan pembelajaran agama Islam dalam Menyusun rencana pelaksanaan (RPP)
sebagai pengetahuan dengan kata lain hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi
kajian literatur guna pengembangan keilmuan dalam tema-tema rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kajian-kajian literatur.

Sebagai tindak lanjut kegiatan penelitian mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran guru
agama Islam SD Muhammadiyah 11 Tanjung Lengkong, maka aspek-aspek yang akan
difokuskan dalam pengembangan kapasitas sekolah dalam Menyusun dan merancang
pelaksanaan pembelajaran perlu ditingkatkan, menambah kompetensi guru dalam
memahami tugas dan fungsi sebagai guru. Dalam rangka memperkuat kompetensi guru
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran agama Islam perlu diadakan pelatihan-pelatihan, seminar,
workshop yang diberikan kepada guru-guru guna memahami pentingnya RPP dalam proses

pembelajaran.
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ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP) PADA MATA
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Abstract

Guru merupakan unsur dominan dalam
proses  pendidikan, schingga kualitas
pendidikan  banyak  ditentukan  oleh
kualitas guru dalam menjalankan peran
dan tugasnya di masyarakat (Mustafa,
2007). Kegiatan belajar mengajar adalah
proses penyampain, ilmu atau Enfornasi,
ilmu yang dilakukan oleh tenaga pendidik
dan peserta didik. Proses tersebut dapat
dilakukan secara formal ataupun non
formal dan disesuaikan dengan kondisi dan
keadaan yang ada. Dalam kegiatan
mengajar ini tentu saja  tidak dapat
dilakukan tanpa adanya pedoman, tetapi
harus menggunakan teori-teori dan prinsip-
prinsip belajar. Prinsip yang digunakan
adalah 1. Perhatian dan motivasi, perhatian
dan motivasi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kegiatan belajar. 2.
Keaktifan, anak memupunyai. dorongan
untuk  berbuat sesuatu 3. Ketertiban
langsung / pengalaman, belajar haruslah
dilakukan  sendiri  oleh  siswa. 4.
Pengulangan, melatih daya-daya jiwa dan
membentuk respon yang benar dan bentuk
kebiasaan-kebiasaan. 5. Tantangan, dalam
belajar siswa tentu memiliki hambatan
yaitu mempelajari bahan belajar, maka
timmhulah motif yang mengatasi hambatan
itu dengan belajar. Kegiatan belajar
mengajar melibatkan beberapa komponen
yaitu guru (pendidik), peserta didik, tujuan
pembelajaran, isi pembelajaran, metode
mengajar, media dan evaluasi pembelajaran.
Scbagai pembimbing, guru perlu memiliki
pemahaman yang scksama. tentang para
siswanya, baik itu tentang segala potensi dan
kelemahan, masalah dan

kesulitan-kesulitannya. Serta segala latar
belakang agar tercapai kondisi
pembelajaran yang baik, guru perlu banyak
mendekati siswa, membina hubungan yang
lebih  dekat dan  gkrap, melakukan
pendekatan  serta  mengadakan  dialog-
dialog secara langsung. Selain itu hal
terpenting dalam kegiatan belajar mengajar
adalah adanya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan kegiatan

mengajar pada SD Muhammadiyah, 11
Tanjung Lengkong Jakarta Timur masih
sangat minim dan membutuhkan suatu
pembaharuan baik dan segi RPP, Silabus,
metode cara mengajar.

Kata Kuneci Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP), Mata Pelajaran
Agama Islam SD Muhammadiyah 11

PENDAHULUAN

Guru merupakan unsur dominan
dalam proses pendidikan, schingga
kualitas pendidikan banyak ditentukan
oleh kualitas guru dalam menjalankan
peran  dan  tugasnya di  masyarakat
(Mustafa, 2007). Guru adalah orang yang
paling banyak bergaul dan berinteraksi
dengan para peserta didik dibandingkan
dengan personel lainnya disckolah, selain
itu guru juga merupakan sosok yang
memegang  peran  utama  dalam
menentukan keberhasilan peserta didik
untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik (Suyanto, 2015). Betapa baiknya
kurikulum yang dirancang oleh ahli
dengan ketersediaan alat dan biaya yang
memadahi pada akhimya keberhasilan
pendidikan secara profesional terletak
ditangan guru. Dengan demikian maka
berhasilnya pendidikan pada peserta
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didik  sangat bergantung  pada
pertanggungjawaban  guru  dalam
melaksanakan tugasnya (Usman, 201 1).
Dalam undang-undang Republik
Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen, dalam pasal |,
dinyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional  dengan  tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarah, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan  anak  usia  dini jalur
pendidikan  formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Jika melihat
guru scbagai tenaga profesional yang
berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan  nasional, maka dalam
menjalankan profesinya itu tentu saja
tidak mudah. Kedudukan guru schagai
tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan
nasional. Namun, kenyataannya di
sckolah saat ini banyak guru yang masih
mengajar tanpa persiapan yang matang
dan minim kompetensi  pedagogik
schingga belum bisa meningkatkan mutu
pendidikan  dan mencapai  tujuan
keberhasilan  pendidikan  (Helmawati,
2016). Faktanya, fenomena yang terjadi
pada guru di sckolah berupa penguasaan
materi  dan  menyusun  perangkat
pelaksanaan pembelajaran yang masih
monoton dan kebanyakan para guru di

sckolah memiliki kebiasaan

menggunakan  perangkat  pelaksanaan
pembelajaran secara turun temurun tanpa
melakukan  pembaruan.  Hal  tersebut
dikarenakan guru memiliki jam mengajar
yang terlalu padat khususnya guru yang
sudah memiliki sertifikat pendidik karena
telah  dibedakukannya  jumlah  jam
mengajar dalam satu minggu bedasarkan
PERMENDIKBUD Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2016 tentang Petunjuk
Teknis Penyaluran Profesi dan Tambahan
Penghasilan bagi Guru PNS, beban kerja
guru adalah sekurang-kurangnya 24 (dua
pulub  empat) jam tatap muka dan
schanyak-banyaknya 40 (empat puluh)
jam tatap muka dalam | (satu) minggu
untuk mata pelajaran yang diampu, sesuai
dengan  sertifikat  pendidik  yang
dimilikinya. Scharusnya guru yang telah
memiliki - sertifikat  pendidik  lebih
menguasai materi dan lebih baik lagi
dalam penyusunan perangkat
pembelajaran,  karena  telah  diakui
sebagai pendidik yang profesional.
Untuk meningkatkan
profesionalitas mengajar guru, guru harus
membuat rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan RPP ini harus
sesuai  dengan  pedoman dan  harus
meogunakan  teori-teori  dan  prinsip-
prinsip belajar, prispsip-prinsip belajar
yaitu 1. Perhatian dan motivasi, perhatian
dan motivasi mempunyal peranan yang
sangat penting dalam kegiatan belajar. 2.
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Keaktifan, anak menupunyai, dorongan
untuk berbuat sesuatu. 3. Ketertiban
langsung / pengalaman, belajar haruslah
dilakukan sendiri  oleh siswa. 3.
Pengulangan, melatih daya-daya jiwa
dan membentuk gespon, yang benar dan
bentuk kebiasaan-kebiasaan. 4.
Tantangan dalam belajar siswa tentu
memiliki hambatan yaitu pepelaiar, bahan
belajar, maka gigpbslah, motif yang
hambatan itu dengan belajar.
Pelaksanaan  proses belajar mengajar
sclayaknya  berpegang pada apa
yang tergantung dalam perencanaan
pembelajaran.  Mengenai faktor-faktor
yang  mempengaruhi proses belajar
mengajar tersebut antara lain, Pertama
Faktor guru, pada faktor ini yang perlu
mendapat perhatian adalah keterampilan
mengajar, metode yang tepat dalam
mengelola  tahapan  pembelajaran.
Digdalam, intraksi, belajar mengajar guru
harus memiliki keterampilan mengajar,
mengelola  tahapan  pembelajaran,
memanfaatkan  metode, mepgunakan
media dan mengalokasikan waktu yang
untuk  mengkomunikasikan tindakan
mengajamya demi tercapainya tujuan
pembelajaran di sekolah. Kedua Faktor
siswa, siswa adalah subyck yang belajar
atau yang discbut pembelajar. Pada
faktor siswa yang harus diperhatikan
adalah karakteristik umum maupun
khusus, karateristik umum dari siswa

adalah usia yang dikategorikan kedalam.
Ketiga Usia anak-anak yaitu usia pra,
sckolah dasar (4- 11 tahun); Keempar Usia
sckolah lanjutan pertama (12-14 tahun )
atau usia pubertas dari setiap siswa;
Kellma Usia sckolah lanjutan atas (15-17
tahun ) atau usia mencari identitas diri.
Adapun karakteristik siswa secara khusus
dapat dilihat dapat dilihat dari berbagai
sudut antara lain dani sudut kain, dani sudut
gaya belajar yang mencakup belajar
dengan mepgunakan visual,, dengan cara
mendengar (auditorial) dan dengan cara
bergerak atau kinestetik, Keenam Faktor
pedoman bagi guru dan siswa dalam
mengkoordinasikan  tujuan  dan  isi
pelajaran. Pada faktor ini yang menjadi
titik perhatian adalah bagai mana
mercalialisaskan  komponen  metode
dengan  evaluasi, Kenguh  Faktor
lingkungan, lingkungan didalam inteaksi
belajar mengajar merupakan  konteks
terjadinya pengalaman belajar.

Kegiatan  belajar  mengajar
melibatkan beberapa komponen yaitu
guru (pendidik), peserta didik, tujuan
pembelajaran, isi pembelajaran, metode
mengajar, media dan  evaluasi
pembelajaran.  Scebagai  pembimbing,
guru perlu memiliki pemahaman yang
scksama tentang para siswanya, baik itu
tentang segala potensi dan
kelemahannya, masalah dan kesulitan-
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kesulitannya.  Serta  segala  latar
belakangnya agar tercapai kondisi seperti
itu, guru perlu banyak mendekati siswa,
membina hubungan yang lebih dekat dan
akrap, melakukan pendekatan serta

mengadakan dialog-dialog secara
langsung. Selain fungsi scorang gurw/
pendidik dalam proses pembelajaran juga
seorang guru dituoty memiliki sifat dan
sikap yang harus dimiliki oleh scorang
guru, Selain itu hal terpenting dalam
kegiatan belajar mengajar adalah adanya
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP). RPP adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu

pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari  silabus  untuk
mengarahkan  kegiatan  pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai

Kompetensi Dasar.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Strategi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan  dan menganalisis
fenomena, peristiwa, gktifitag. sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individu maupun kelompok
(Sukmadipata, 2007: 60). Terdapat lima
cin pokok karakteristik dari metode
penelitian  kualitatif,  diantaranya:
pertama, penelitian kualitatif

menggunakan  lingkungan  alamiah
scbagai sumber data, maksudnya data
dikumpulkan dari sumbemnya langsung,
dan peneliti merupakan instrumennya,;
kedua, penelitian  kualitatif memiliki
sifat deskriptif analitik; ketiga, peneliti
kualitatif lebih menckankan pada proses
bukan hasil; keempat, penelitian
kualitatif  cenderung  menganalisis
datanya secara induktif, maksudnya data
yang dikumpulkan bukanlah untuk
mendukung atau menolak hipotesis,
tetapi  abstraksi  disusun  scbagai
kekhususan yang telah terkumpul dan
dikelompokkan  bersama; kelima,
mengutamakan “makna” yang
merupakan  soal esensial  perhatian
utamanya (Sutopo, 2002: 31-39).
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penclitian ini, data yang
digunakan diperoleh dari narasumber,
tempat  (bangunan dan anak panti
asuhan), serta dokumen (catatan
kunjungan dan agenda

kegiatan panti asuhan). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian  ini adalah  wawancara,

observasi, dan analisis dokumen.
1. Wawancara ({ienien)

Bentuk wawancara dalam penelitian ini
bersifat  terbuka (open-gnded) dan

mengarah pada kedalaman informasi

dan dilakukan tidak secara

formal'terstruktur. Tujuannya adalah
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menggali informasi yang diteliti secara
lebih jauh, lengkap, dan mendalam.
dilakukan kepada
pengelola Panti Asuhan, dan Anak
Asuh.

Wawancara

2. Observasi
Observasi  cara pengumpulan data
dimapa peneliti mendatangi  lokasi,
melakukan pengamatan pada panti
asuhan terkait yang berkaitan dengan
pelaksanaan fungsi edukasi.

Validitas Data

Penelitian ini menggunakan teknik
trianggulasi data dan trjanggulasi metode.
a. Triangulasi Sumber/Data
Menurut Pattop, yang dikutip
Sutopo (2006: 93) teknik trianggulasi
sumber/data mengarahkan peneliti agar
dalam mengumpulkan data  wajib
menggunakan beragam sumber data
yang tersedia. Artinya, data yang sama
atau  sejenis, akan lebih  mantap
kebenarannya bila digali dari beberapa
sumber data yang berbeda. Data yang
diperoleh dari sumber yang satu, bisa
Iebih  teruji  kebenarannya  bila
dibandingkan dengan data scjenis yang
berasal dari sumber lain yang berbeda.
b. Triangulasi Mctode
Teknik triangulasi ini bisa
dilakukan seorang peneliti dengan cara
mengumpulkan data sejenis tetapi
dengan teknik atau metode

pengumpulan data yang berbeda dan

bahkan lebih jelas diusahakan mengarah

pada sumber data yang sama untuk

menguji  kemantapan  informasinya

(Sutopo, 2006: 95).
Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis

penelitian bersifat induktif, di mana semua
simpulan dibentuk dari semua data dan
informasi yang diperolech dari lapangan.
Proses analisis kualitatif memiliki tiga
langkah utama yang dikembangkan dan
selalu terlibat dalam proses analisis, baik
yang bersifat sementara maupun simpulan
akhir schagai hasil analisis akhir. Tiga
komponen tersebut adalah reduksi data,
sajian data, dan penarikan simpulan.
Reduksi  data  merupakan  komponen
pertama dalam analisis yang merupakan
proses seleksi,
penyederhanaan, dan abstraksi dan semua
jenis informasi yang tertulis lengkap dalam
catatan lapangan (fieldnote). Proses ini
berlangsung terus sepanjang penclitian,
artinya reduksi data sudah berlangsung
sejak  peneliti mengambil  keputusan,

pemfokusan,

melakukan pemilihan kasus, menyusun
pertanyaan penelitian yang menckankan
pada fokus tertentu, tentang kerangka kerja
konseptual, dan bahkan juga waktu
menentukan cara pengumpulan data yang
akan digunakan.

Sajian data merupakan suatu rakitan
organisasi informasi, deskripsi dalam
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bentuk  narasi  lengkap yang  untuk
selanjutnya memungkinkan  simpulan
penelitian.  Sajian data ini berdasarkan
pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi
data, dan disajikan dengan menggunakan
kalimat dan bahasa peneliti  yang
merupakan rakitan kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis, schingga bila
dibaca, akan bisa lebih dipahami.
Penarikan simpulan adalah
membuat simpulan dari data yang telah
diperoleh sejak awal penelitian. Sampai
pada waktu proses pengumpulan data
berakhir, simpulan masih perlu diverifikasi
dipertanggungjawabkan.
merupakan aktivitas
pengulangan untuk tujuan  pemantapan,

agar bisa
Verifikasi

penclusuran data kembali dengan cepat.
Verifikasi juga dapat berupa kegiatan yang
dilakukan dengan lebih mengembangkan
ketelitian, misalnya  dengan  cama
berdiskusi, atau saling memeriksa antar
teman, maupun dalam bentuk melakukan
replikasi dalam satuan data yang lain.
Analisis  yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan analisis model
interaktif, yaitu teknik analisis  yang
aktivitasnya  dilakukan dalam  bentuk
interaktif dengan proses pengumpulan data
schagal proses siklus. Setelah pengumpulan
data, pencliti hanya bergerak dalam tiga
komponen analisis.  Aktivitas  tersebut
dilakukan, baik pada analisis setiap unit
kasus maupun gntarkasus. untuk memahami

perbedaan  dan  persamaannya.  Dalam
melakukan proses ini, aktivitas peneliti
bergerak di antara komponen analisis dan
pengumpulan datanya, selama
pengumpulan data belum  selesai.
Selanjutnya, setelah pengumpulan data
selesai, peneliti hanya bergerak dalam tiga
komponen analisis pada setiap unit
kasusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dani
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
tentang analisis rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) di SD 11
Mubammadiyah, Tanjung  Lengkong
Kampung Melayu Jakarta Timur yang
diperoleh  di  lapangan, berdasarkan
wawancara mendalam, observasi serta
dokumentasi. Adapun penyajian data hasil
penelitian dan pembahasan dideskripsikan
melalui dua pokok pembahasan yang
meliputi: 1) paparan data temuan lapangan
dan 2) pembahasan temuan  hasil
penelitian.

Temuan Lapangan

Hasil penelitian Analisis rencana
pelaksanaan  pembelajaran  Pendidikan
agama islam SD Muhammadiyah 1!
Tanjung lengkong Kampung Melayu
Jakarta Timur. Penyajian data penelitian
diuraikan dengan urutan berdasarkan pada
subyek penelitian, yaitu data hasil
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penelitian dari sumber data yang terdini

dari informan dan responden, serta data
observasi dan dokumentasi. Sajian data
hasil  penelitian, berdasarkan  hasil
wawancara mendalam dengan informan
dan data tambahan dari responden serta
observasi dan dokumentasi secara ringkas
pada skema berikut :

Data yang peneliti pgroleh dari
lapangan adalah data hasil observasi,
Inteoview atau wawancara dan dokumen
penting SD Muhammadiyah [ Jakarta
Timur. Dalam hal ini, peneliti tidak
mengalami kendala yang berarti untuk
menggali  informasi. Wawancara yang
peneliti lakukan adalah wawancara tak
terstruktur atau bisa dikatakan wawancara
informal, schingga proses wawancara ini
bersifat santai dan berlangsung dalam
kegiatan schari-hari tanpa mengganggu
aktivitas subjek yang diteliti yakni kepala
sckolah, guru agama, guru mata pelajaran,

siswa dan wali siswa.

Perencanaan pendidikan agama islam di
SD Muhammagdiyab 11 Jakarta Timur

Dalam melakukan pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama iglam. (PAI).
Guru  biasanya melakukan persiapan
pembelajaran mata pelajaran PAI tersebut
agar dalam proses pembelajaran dapat
tercapai  dengan maksimal.  Sebagai
persiapan mengajar guru mata pelajaran
pendidikan agama  Islam  di SD
Muhaoumadiyah, ! 1, menyusun silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah ada dari pengurus pimpinan
Mubaoumadiyah, pada majelis pendidikan
dasar dan menengah (DIKDASMEN)
Jakarta Timur setelah hasil diskusi lalu
menyusun rancangan silabus yang akan
diterapkan di sckolah-sckolah termasuk

SD Muhammadiyah |1 Tanjung lengkong.

Adapun kurikulum yang digunakan
adalah  kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP). Berkaitan dengan hal
tersebut guru pendidikan agama Islam di
SD Muhammadiyah Il Tanjung Lengkong
belum mampu menyusun silabus sendiri.
Guru pendidikan agama Islam di SD 11
masih mengadopsi model silabus dan
sesuai kebutuhan di sekolah yakni hanya
menghapal, membaca Al-Quran. Rutinitas
inilah yang dilakukan guru agama. Dalam
KTSP pengembangan silabus diserahkan
sepenuhnya  kepada  setiap  satuan
pendidikan, khususnya bagi yang sudah
mampu melaksanakannya. Berkaitan dengan
hal tersebut guru pendidikan agama
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Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung
Lengkong  belum  mampu  menyusun
silabus sendiri. Guru pendidikan agama
Islam di SD Muhammadiyah 11 Tanjung
Lengkong masih  mengadopsi  model
silabus dari Depdiknas, selanjutnya model
silabus terscbut ditelaah dan disesuaikan
dengan kondisi sckolah.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
di SD Muhammadiyah 11 Tanjung
lengkong

Pelaksanaan  pendidikan  agama
Islam  terjadi  di  dalam  kegiatan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran selalu
dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti
dan penutup.  Kegiatan tersebut  harus
dilakukan scorang guru dalam melakukan
proses pembelajaran yang ada di dalam kelas
dan dapat diketahui bahwa kegiatan awal
atau pembukaan pembelajaran selalu dimulai
dengan kegiatan apersepsi serta persiapan
bahan pembelajaran baik oleh guru atau
siswa Peneliti menanyakan kegiatan awal
yang dilakukan sebelum memulai proses
pembelajaran  kepada guru PAIL  beliau
mengemukakan: “yang pertama malakulan
salam, yang ke dua membaca doa, figa
membaca swrat pendek secara Elasikalbe.
empar  absen dan selanfuinya apersepsi
pelajaran minggu lalu™ Hal itu di perkuat
dengan pemyataan siswa “scbelum memulai
pembelajaran

selalu membaca surat pendek dan bertanya
pelajaran minggu lalu”

Untuk memperkuat hasil
wawancara terscbut peneliti melakukan
observasi  didalapy. kelas guna melihat
proses pembelajaran pendidikan agama
Islam yang ada di kelas. Hal terscbut
sesuai dengan figld pote sebagai berikut
“setelah guru masuk kelas, guru tevsebut
mengucapkan  salam  dan  wypecldpse,
menjawab  salam dengan bersama dan
dengan keras, yang ke dua membaca doa
yang dipimpin ketua kelas, yang ke tiga
lalu proses pembelajaran di mulal dengan
membaca swrat pendek secara kiasikal
yang dipimpin gy loly. siswa mengikuti
dan bgrukuinyg. membahas surah pendek
yang lainnya .

Seclanjutnya pada kegiatan inti,
sesuai dengan RPP peneliti dapat melihat
dalam berbagai hal sebagai beikut:

a). Penggunaan metode

Beberapa metode yang  dipakai
dalam melakukan pembelajaran di SD
Mubampagdivah 11 Tanjung  lengkong,
schagaimana diungkapkan olch guru PAI
schagai  berikut:  “dalam  menggunakan
metode, semua itu tergantung materi yang
dialarakan, dan yang biasa saya pakal yaitu,
ceramah, tanya jawab, dan hopalan hanya
itu safa di sekolak ini dari segi PAI".
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Untuk memperkuat  hasil  wawancara
tersebut  peneliti  melakukan  observasi
didalam. kelas guna melihat  proses
pembelajaran  pendidikan agama  Islam
yang ada di kelas. Peneliti ke lokasi
penelitian bahwa secorang guru sedang
mengajar dengan menggunakan metode
bapalan dan bacaan-bacaan surah pendek.
Dari berbagai hasil wawancara dan hasil
observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
guru memakai metode mengajar yakni
lebih kepada hanya sckedar membaca dan
menghapal surah-surah pendek.

b). Materi pembelajaran

Dalam melakukan pembelajaran
PAI, materi atau bahan pelajaran sgpgatlah
penting  dalam  mendukung  proses
pembelajaran, karena tanpa adanya sebuah
materi maka proses pembelajaran juga
tidak bisa terlaksana. Materi terscbut
sangatlah penting disediakan oleh seorang
guru yang bersangkutan, maka dari itu,
guru PAI menyediakan materi atau bahan
pelajaran yang bersumber dari buku paket
dan PAI  dan  lain-lain.  Beliau
mengemukakan “saya mengambil matert
pelajaran  dari buku  paker  dart
DIKDAMSEN yang diberikan ke sekolah-
sekolah dan PAI dan fuga buku penunjang
yang lain”. Dari uraian di atas, dapat
ditemukan bahwa scorang guru selalu

menyediakan materi atau bahan pelajaran

guna memperlancar proses pembelajaran
dan mencapai tujuan pembelajaran,

Dari strategi tersebut, scbagian besar
siswa bisa memahami materi pendidikan
agama jglam, yang diberikan oleh guru Hal
tersebut sesual dengan pernyataan beliau
“para  siswa  sebagian  besar  bisa
mengerfakan  semua  soal  yang  saya
berikan". Hal tersebuwt diperkuat dengan
pernyataan siswa yang mengatakan bahwa
"saya dapat memahami materi PAI yang
diberikan oleh guru”.

¢). Media pembelajaran

Sebuah media s3pgatlab, penting
dalam membantu scorang guru  dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan,
karena dengan media yang tepat para siswa
akan lebih cepat memahami materi dan
mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan lebih mudah.
Peneliti menanyakan tentang media yang di
pakai dalam proses pembelajaran, beliau
mengemukakan: “dalam proses
pembeiajaran saya memakai papan Gulis Al
Quran, bwku dan  juga gambar yang
menunjang materi pelajaran”. Seclanjutnya
peneliti bertanya kepada beberapa siswa
mercka mengatakan “media yang dipakal
adalah  papan  rtulls  dan  buku  tapi
kebanyakan kita menggunakan Al-Quran”.

Hal ini menunjukkan bahwa media yang
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dipakai dalam pembelajaran pendidikan
agama I[slam kurang menarik dan inovatif.

Hal it diperkuat oleh
observasi

peneliti ketika  mengamati  proses
pembelajarayapg, sedang  berlangsung.
Dalam  observasi  terscbut  peneliti
menyimpulkan bahwa guru hanya memakai
pepan tulis dan Al-Quran dan juga buku
schagali media pembelajaran, namun guru
tidak memakai media yang menarik dan
inowatiy agar para siswa antusias dalam
mengikuit proses pembelajaran pendidikan
agama lam, Hal terscbut sesuai dengan
hasil observasi dan diperkuat adanya fighd
pote. sebagai berikut: “gurw hamya teriihat
memakal media papan tulls, Al-Quran dan
Juga buku pegangan pendidikan agama
Isiam, dan rterlthar para siswa kurang
antusias ketika hanya memakal media papan
fulls dan buku. Sehingga penyampaian
matert kurang gl yang membuat para

siswa merasa jenh .

Dari hasil wawancara dan observasi
yang peneliti lakukan dapat ditemukan
bahwa guru pendidikan agama salam. di SD
Muhammagiyah 11 Tanjung lengkong hanya
memakai papan tulis dan buku schagai
media dalam proses pembelajaran namun
kurang begitu menarik siswa untuk belajar
lebih giat dan hal tersebut kurang
mencerminkan pembelajaran yang sesuai

dengan  kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan (KTSP).

d). Evaluasi pembelajaran

Evaluasi sangat diperlukan olch
seorang guru guna mengetahui  sejauh
mana para siswa dalam menerima sebuah
pelajaran yang telah disampaikan oleh
seorang  guru.  Sedangkan  dalam
melakukan evaluasi pembelajaran
pendidikan agama Islam yang dilakukan
guru pendidikan agama jglam di SD
Mubammadiyah, 11 Tanjung lengkong,
yaitu dengan cara tanya jawab, penugasan
dan ulangan harian. Hal itu sesuai dengan
wawancara peneliti dengan guru PAI
beliau mengemukakan: “saya
menggunakan Tanya jawab dan penugasan
untuk mengetahui kemampuan siswa dan
juga melakukan ulangan harian ketika
sudah mencapai satu kompetensi dasar”.

Di lain kesempatan peneliti juga
bertanya kembali tentang evaluasi yang
dilakuakan, beliau mengemukakan: “pada
materi tertentu saya melakukan ujian
prakick, seperti solat dan juga wudly dan
terkadang juga hanya sckedar
demonstrasi”. Hal itu diperkuat dengan
ungkapan siswa yang mengatakan “setelah
selesai berceramah guru bertanya kepada
para siswa”. Peneliti pun memperkuat
datanya dan melakukan observasi. Ketika
mengamati proses pembelajaran yang
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sedang  berlangsung.  Dalam  observasi
tersebut  peneliti menyimpulkan  bahwa
setelah  guru  menyampaikan  materi,
selanintanya. melakukan  evaluasi.  Hal
tersebut sesual dengan hasil observasi dan

diperkuat adanya figld note sebagai berikut:

Guru mempersilahkan para siswa
untuk menanyakan pada siswa terkait maten
yang belum di pabami, terdapat dua orang
siswa yang bertanya mengenai materi yang
belum  dimengerti.  Setelah  itu  guru
melakukan evaluasi dengan  memberikan
pertanyaan balik kepada siswa tentang
materi yang baru saja diberikan dan para
siwapun menjawab  sambil mengangkat
tangan Selanjutnya guru meayuruh para
siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada
di buku, dan para siswa bergegas
mengerjakan soal yang diberikan. Dan
semen), guru dan siswa yang penelit
kumpulkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pembelajaran yang dilakuakn di SD
Mubammadiyah 11 Tanjung lengkong dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam
dilaksanakan per KD dan SK. Namun tidak
hanya dengan evaluasi tulis tetapi juga
menggunakan tes lisan dan juga praktek.
bapalan guna mengetahui seberapa jauh para
siswa menerima pembelajara pendidikan
agama Islam Pelaksanaan gyalusal yang
sesuai dengan kompetensi dasar terscbut
sesuai dengan pelaksanaan KTSP.

Berdasarkan data  peneliti  yang
dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dapat ditemukan beberapa hal
yang  terkait  dengan  pelaksanaan
pendidikan  agama  Islam  di SD
Mubammadiyah, 11 Tanjung lengkong
sebagai berikut: (1) Penggunaan metode;
dalam hal ini guru tidak memakai beberapa
metode dalam  mengajar hanya saja
menulis, membaca dan menghapal surah-
surah pendek. (2) Materi pembelajaran;
guru selalu menyediakan materi guna
menunjang  proses  pembelajaran.  (3)
Media pembelajaran; guru hanya memakai
media papan tulis, Al-Quran dan buku
scbagai media pembelajaran hal tersebut
kurang menarik bagi siswa dan kurang
inoyatiy. (4) Evaluasi pembelajaran, dalam
hal ini guru selalu melakukan evaluasi
setelah menyelesaikan satu  kompetensi
dasar dan standar kompetensi yakni

menyetorkan hapalan,

Faktor penghambat pelaksanaan
pendidikan agama Islam

Setelah itu  peneliti juga
menanyakan tentang faktor penghambat
dalam pelaksanaan proses pemhglajon,
pendidikan agama  jglam, beliau
mengemukakan: “fakior penghambat
dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam adalahk, belum
adanya perpustakaan dan buku-buku
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pendidikan  agama  (glaw.  sebagal
penunjang dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam, sehingga para
siswa hanya berpegangan pada buku paket
saja dan Al-Quran saja . Selain i,
dukungan orang tua terhadap pendidikan
agama bagi anak sangat kurang, Qrongiug.

tidak dapar bekerdsama, dengan kita para

gwrw  karena  mereka sibuk  dengan
kesibukan masing-masing salah-satunya
adalah  menjual. Mayoritas anak yang
sekolah disil, adalah meveka keluarga
yang ekonominya sangat diboweh, rata-
rata. hal ifu menyebabkan anak menfadi
kurang  begitu  perkatian  terhadap
pentingnya pendidikan agama (slam.”

Peneliti  juga bertanya kepada
kepala sckolah, beliau mengemukakan
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